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ABSTRAK

Anggara, Deni Putri. 2021. Formulasi Dan Evaluasi Sediaan Krim Tabir
Surya Ekstrak Etanol Umbi Ubi Jalar Ungu (lpomea batatas L).
Karya Tulis Illmiah Program Studi D3 Farmasi Universitas
Muhammadiyah Lamongan. Pembibing (1) apt. Elasari Dwi Pratiwi,
M.Farm (2) apt. Aditya Sindu Sakti, M.Si.

Tanaman umbi ubi ungu merupakan tanaman yang dapat menarik banyak
perhatian. Antosianin pada ubi jalar ungu mempunyai aktivitas sebagai
antioksidan yang mampu menangkal radikal bebas. Penelitiaan ini bertujuaan
untuk mengevaluasi formulasi sediaan krim tabir surya esktrak umbi ubi jalar
ungu (Ipomoea batatas L). Krim tabir surya dibuat dalam tiga formula dengan
variasi konsentrasi pada FO (tanpa konsentrsi), F1(2%) dan F2(5%). Evaluasi
sediaan krim tabir surya meliputi uji organoleptis, uji homogenitas, uji pH, uji
daya sebar, dan uji hedonik. Berdasarkan uji organoleptis hasil dari ketiga
formulasi berbentuk semi padat, setengah padat kental, setengah padat kental,
berwarna putih ungu muda dan ungu tua, dan memiki aroma khas seperti bunga
mawar. pH yang didapatkan yaitu ada FO (6,53) F1(6,2) dan F2(6,57). Uji daya
sebar FO memiliki daya sebar (3,5), F1(4.0), F2(3,7). Pada uji hedonik pada (F1)
diketahui panelis menyukai warna 30%, bentuk 55%, dan aroma 55%.F2
diketahui panelis menyukai warna 20%, bentuk 25% dan aroma 40% panelis
menyukai sediaan F1 dibandingkan dengan F2. Hal ini dikarenakan F1 memiliki
warna yang menarik, aroma yang khas serta tesktur yang baik. Dari penelitian ini
dapat disimpulkan maka perlu adanya dukungan untuk mengembangkan suatu
produk farmasi lain dengan menggunakan esktrak umbi ubi jalar ungu (Ipomoea
batatas L) dan selanjutnya untuk melakukan evaluasi lanjutan seperti stabilitas
kimia dan waktu penyimpanan.

Kata Kunci: Krim tabir surya, Umbi ubi Ungu(lpomoea batatas L),
Antosianin,
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BAB 1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Paparan sinar ultraviolet secara terus menerus merupakan faktor utama
pemicu kerusakan kulit yaitu penuaan pada kulit hingga kanker kulit. Sinar
ultraviolet secara kronik juga akan mengakibatkan perubahan struktur kulit dan
stres oksidatif pada kulit (Sukma, 2018). Sinar ultraviolet yang dapat merusak
kulit, terbagi menjadi 3 yaitu sinar ultraviolet A, sinar ultraviolet B dan sinar
ultraviolet C. Pada sina ultraviolet A terjadinya pigmentasi, efeknya langsung
pada kulit bila terpapar pada sinar ini, sinar ultraviolet B menyebabkan
kemerahan pada kulit dan menyebabkan terjadinya luka bakar (sunburn) secara
langsung maupun tidak langsung. Contohnya yaitu radikal bebas dan penuaan
pada kulit yang efeknya dapat merugikan kulit. Sedangkan sinar ultraviolet C
bersifat karsinogenik, namun sinar tersebut dapat disaring oleh lapisan ozon
sehingga tidak sampai ke permukaan bumi (Arizona et al., 2018).

Kulit manusia sesungguhnya telah memiliki sistem perlindungan alamiah
terhadap efek sinar matahari yang merugikan dengan cara penebalan stratum
korneum dan pigmentasi kulit (Sukma, 2018). Kulit memiliki mekanisme
pertahanan terhadap efek toksik dari paparan sinar matahari, seperti pengeluaran
keringat, pembentukan melanin dan penebalan sel tanduk. Akan tetapi, pada
penyinaran yang berlebih sistem perlindungan tersebut tidak mencukupi karena
banyak pengaruh lingkungan yang secara cepat atau lambat dapat merusak

jaringan kulit (Putri et al., 2019).



Tabir surya (sunscreen) merupakan sediaan kosmetik yang digunakan
dengan maksud menyerap sinar ultraviolet sehingga dapat mengurangi jumlah
radiasi sinar ultraviolet yang berbahaya bagi kulit (Suryanto, 2012).

Antioksidan merupakan senyawa pemberi elektron yang dapat meredam
radikal bebas. Penggunaan antioksidan pada sediaan tabir surya dapat
meningkatkan aktivitas potoprotektif dan dan mencegah berbagai penyakit yang
ditimbulkan oleh radiasi sinar ultraviolet. (wala, 2015)

Dalam bidang kosmetik, zat warna mempunyai peran penting dalam
peningkatan nilai estetika, namun pewarna yang beredar banyak menggunakan
pewarna sintetik. Salah satu warna alam yang berpotensi untuk menggantikan zat
warna sintetik adalah antosianin. Salah satu sumber antosianin yang murah dan
banyak terdapat di Indonesia adalah tanaman ubi jalar ungu (Ipomeae batatas L)
(Hamdani et al., 2013).

Tanaman ubi jalar ungu memiliki warna ungu yang cukup pekat pada kulit
dan daging umbinya, sehingga banyak menarik perhatian. Warna ungu pada ubi
jalar disebabkan oleh adanya pigmen ungu antosianin yang menyebar dari bagian
kulit sampai dengan daging umbinya. Konsentrasi antosianin inilah yang
menyebabkan beberapa jenis ubi jalar ungu mempunyai gradiasi warna ungu yang
berbeda. Antosianin pada ubi jalar ungu mempunyai aktivitas sebagai antioksidan
yang mampu menangkal radikal bebas (Hamsidi et al., 2014).

Senyawa fenolik khususnya golongan flavonoid mempunyai potensi sebagai
tabir surya karena adanya gugus kromofor (ikatan rangkap tunggal terkonjugasi)

yang mampu menyerap sinar ultraviolet, baik sinar ultraviolet A maupun sinar



ultraviolet B sehingga mengurangi intensitasnya pada kulit (Setiawan, 2010).
Bahan tambahan yang digunakan pada sediaan krim tabir surya adalah
oksibenzon. okibenzon merupakan agen tabir surya yang memiliki kemamuaan
absorsi terhadap ultraviolet A dan ultraviolet B. Berdasarkan sifatnya oksibenzon
memiliki sifat lipofilik. (Elcistia et al., 2018).

Baru-baru ini, pengembangan krim tabir surya menuju pada penggunaan
bahan alam karena lebih mudah diterima oleh masyarakat. Hal ini dikarenakan
adanya anggapan bahwa bahan alam lebih aman digunakan dan efek sampingnya
lebih sedikit dibandingkan bahan kimia. Oleh karena itu penambahan bahan yang
dapat menangkal radiasi sinar matahari dan meningkatkan perlindungan terhadap
efek negatif radiasi sinar matahari pada kulit menjadi fokus dalam penelitian
(Setiawan, 2010).

Banyak peneliti yang mengklaim perkembangan kosmetik dikalangan
masyarakat sudah menjadi salah satu kebutuhan yang mendasar. Hal ini
dikarenakaan penggunaan kosmetik tidak hannya mempercantik dan merawat diri
saja tetapi juga bertujuan untuk kesehatan. Salah satu bentuk sediaan kosmetik
yang digunakan masyarakat sampai sekarang ini adalah krim tabir surya
(Magantara et al., 2017).

Berdasarkan uraian diatas, maka peneliti tertarik untuk mencoba
mengembangkan suatu penelitan dengan menambahkan estrak umbi ungu pada
pembuatan formulasi sediaan krim dalam peneliti Karya Tulis Imiah yang
berjudul “Formulasi dan Evaluasi Sediaan Krim Tabir Surya Ekstrak Umbi ubi

Ungu (Ipomoea batatas L)”.



1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang diatas, maka rumusan masalah dapat

dirumuskan sebagai berikut :

1. Bagaimanakah Formulasi yang dapat digunakan untuk pembuatan tabir
surya ekstrak ubi jalar ungu (Ipomoea batatas L)?

2.  Bagaimanakah evaluasi uji organoleptis, uji homogenitas, uji pH, uji daya
sebar, dan uji hedonik dari sediaan krim tabir surya ekstrak ubi jalar ungu

(Ipomoea batatas L) ?

1.3 Tujuan Penelitian
1.3.1 Tujuan Khusus
Untuk mengetahui apakah ekstrak umbi ubi jalar ungu (Ipomoea batatas L)
dapat diformulasikan kedalam sediaan krim tabir surya
1.3.2 Tujuan Umum
Untuk mengevaluasi dari sediaan krim tabir surya estrak umbi ubi ungu jalar

(Ipomoea batatas L)

1.4 Manfaat Peneliti
Adapun manfat penelitian sebagai berikut:
1)  Bagi Peneliti
Menambah penggalaman dan pengetahuan baru dalam pembuatan krim tabir

surya ekstrak ubi jalar ungu (Ipomoea batatas L)



2) Bagi Akademik
Memberikan tambahan reefrensi dan sebagai rujukan untuk peneitiaan
selanjutya mengenai formulasi sediaan krim tabir surya ekstrak ubi jalar ungu
(Ipomoea batatas L)
3) Bagi Masyaraakat
Menambah wawasan dan pengetahuan di bidang kesehatan teknologi
farmasi, khususnya tentang formulasi krim tabir surya ekstrak ubi jalar ungu

(Ipomoea batatas L)



BAB 2

TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Ubi Jalar Ungu

2.1.1 Klasifikasi Tanaman Ubi Jalar Ungu (Ipomoea batatas L)

Gambar 2.1 Ubi Jalar ungu (Montilla et al., 2011)

Kingdom : Plantae

Subkingdom : Tracheobionta

Sub divisi : Spermathopyta

Divisi :Magnoliophyta

Kelas : Magnoliopsida

Subclass : Asteridae

Ordo : Solanales

Famili : Convolvulaceae

Genus . Ipomoea

Spesies : Ipomoea batatas L (Hambali et al., 2014)



2.1.2 Nama Latin / nama daerah

Penyebaran ubi jalar ungu di berbagai wilayah indonesia menyebabkan ubi
jalar ungu memiliki sebutan yang berbeda-beda di setiap wilayah atau daerah.
Bahkan hampir semua mengenal dan mengtahui ubi jalar ungu. Disebabkan
letaknya yang tersebar luas diseluruh dunia, orang menyebutnya berbeda setiap
daerah tergantung bahasa yang digunakannya (Koswara, 2014).

Camote (Sanyol dan Philipina), sahaharkuand (India), kara-imo (Jepang),
anamo (Nigeria), getica (Brazil), Ubitora (Malaysia). Di Indonesia sendiri ada
sebutan ubi jalar antara lain matang (Banjar Kaimanatan), huwi bolet (Jawa
Barat), ketela rambat atau muntul (Jawa Tengah dan Jawa Timur) (Koswara,
2014).

2.1.3 Morfologi Tanaman Ubi Jalar (Ipomoea batatas L)

Ubi jalar ungu (Ipomoea batatas L) termasuk tanaman dikotiledon (biji
berkeping dua). Selama pertumbuhannya, tanaman tahunan ini dapat berbunga,
berbuah dan berbiji. Sosok pertumbuhannya seperti semak yang menjalar pada
permukaan tanah dengan panjang tanaman mencapai 3 meter.

1) Batang

Batang (Ipomoea batatas L) lunak, tidak berkayu, herbacecous (banyak
mengandung air) terasa bagian tengah bergabus dan banyak percabanganya.
Bentuk bulat, mempunyai ruas sepanjang 1-3 cm. Setiap batas ruas (buku) tumbuh
daun, akar, tunas atau cabang. Berupa batang gundul atau berambut. Kadang-

kadang membelit, bergetah, bulat, lunak, hijau pucat kuning atau keunguan.



2) Daun

Daun tumbuh pada batang, tunggal, bertangakai pada buku-buku batang,
diketiak daun, tumbuh berberapa akar. Daun ubi jalar ungu (Ipomoea batatas L),
berbentuk bulat seperti jantung bulat lonjong, bulat runcing, atau seperti jari
tangan, tipe daun bervariasi, ujung runcing atau tumpul, tepi rata, berlekuk
dangkal atau berlekuk dalam, dan menjari, pangkal ramping, penulangan daun
menyirip, panjang daun 4-14 cm dan lebar 4-11 cm. Hijau atau keunguan. Tangkai
daun 4-20 cm. Bentuk daun antar varietas satu dengan lain tidak sama, baik
bentuk mupun warna.
3) Buah dan Bunga

Tanaman Ipomoea batatas L umumnya tidak berbuah, jika berbuah dan
berbiji, biasanya sulit tumbuh ketika ditanam, karena bijinya terlalu keras. Untuk
memudahkan pertumbuhanya, dilapukkan terlebih dahulu, dan jika dapat tumbuh
dapat digunakan untuk perbanyakan generatif. Buah ubi jalar ungu (Ipomoea
batatas L) seperti kapsul bagian dalam berkotak tiga, berisi biji ketika terjadi
penyerbukan, penyerbukan biasanya terjadi secara silang atau sendiri. Biji matang
warna hitam jika sudah tua, masih muda hijau, pipih, kulit keras dan berkeping
dua (Masami, 2013).
2.1.4 Kandungan Ubi Jalar Ungu (Ipomoea batatas L)

Kandungan ubi jalar ungu mengandung vitamin (A, B1l, B2, C dan E),
mineral (kalium, kalsium, magnesium, tembaga, dan seng), serat pangan, serta
karbohidrat bukan serat. Total kandungan antosianin ubi jalar ungu berkisar

110,51mg/100 gram. Pigmennya lebih stabi bila lebih dibandingkan atosianin dari



sumber lain, sepert kubis merah, bluberi dan jagung merah. Kestabilan dan
kandungan antosianin yang lebih tinggi pada ubi jalar unu dari sumber lain
menjadikannya sebagai sumber pilihan alternatif sebagai sumber pewarna alami
(Ginting et al., 2011).
2.1.5 Khasiat

Ubi Jalar ungu memiliki beberapa yaitu pigmen warna ungu yang ada dalam
ubinya. Bermanfaat sebagai antioksidan yang dapat menerapousi racun, oksidasi
dalam tubuh dan menghambat pengumpulan sel-sel darah. Umbi ungunya juga
mengandung serat pangan alami yang tinggi. Kandungan lainnya dalam ubi jalar
ungu adalah betakaroten yang befungsi sebagai pembentuk vitamin A, juga
berperan dalam hormone melanin. Keberadaan senyawa antosianin sebagai
sumber antioksidan alami yang mampu menghambat laju sel radikal bebas akibat

nikotin dan polusi udara lainnya (Husnha et al., 2013)

2.2 Kulit
2.2.1 Definisi Kulit

Kulit merupakan organ tubuh paling besar yang melapisi seluruh bagian
tubuh, membungkus daging dan organ-organ yang ada di dalamnya. Kulit
menutupi semua permukaan tubuh dan mempunyai fungsi utama sebagai
pelindung dari berbagai macam gangguan dan rangsangan dari luar tubuh. Kulit
melindungi tubuh dengan sejumlah mekanisme biologis, seperti proses pelepasan
sel yang sudah mati sehingga terjadi proses pembentukan lapisan tanduk secara
terus menerus, pengatur suhu tubuh, serta pembentukan pigmen untuk melindungi

kulit dari bahaya sinar ultraviolet yang dipancarkan oleh matahari. Kulit juga
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berguna sebagai indra peraba yang membantu kita untuk merasakan, serta kulit
juga merupakan pertahanan tubuh terhadap tekanan dan infeksi dari luar (Azhara,

2011).

2.2.2 Struktur Kulit
Lapisan kulit dari lapisan luar kedalam terdiri dari epidermis, dermis, sub,

dermis dengan susunan sebagai berikut.

Epidermis{ [P

Dermis+ )

Gambar 2.2 Struktur kulit (Setiadi, 2016)
1. Lapisan Epidermis (Kutikula)

Epidermis merupakan bagian kulit yang paling luar. Ketebalan epidermis,
berbeda-beda pada berbagai bagian tubuh, yang paling tebal berukuran 1
milimeter misalnya pada telapak tangan dan telapak kaki, dan yang paling tipis
berukuran 0,1 milimeter terdapat pada kelopak mata, pipi, dahi dan perut. Sel-sel
nidermis disebut keratinosit. Epidermis melekat erat pada dermis karena secara
fungsional epidermis memperoleh zat-zat makanan dan cairan antar sel dari
plasma yang merembes melalui dinding-dinding kapiler dermis ke dalam

epidermis (Syaifuddin, 2011).
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2. Lapisan Dermis (Korium)

Dermis merupakan lapisan kedua dari kulit, batas dengan epidermis Lapisan
yang melayani oleh membran basalis dan disebelah bawah berbatasan dengan
subkulit. Didalam lapisan ini mengandung pembuluh darah, pembuluh darah,
pembuluh darah, saraf dan juga penyusunnya elastik, fibrosanya padat dan
terdapat folikel rambut, kehadiran - kehadiran | (vebaceu) atau minyak, pembuluh
darah dan getah bening, dan otot penegak (Syaifuddin, 2011).

3. Lapisan Hipodermis

Hipodermis adalah lapisan bawah kulit (fasia superfisialis) terdiri dari
jaringan pengikat longgar. Komponennya serat longgar, elastis. Dalam lapisan
hipodermis terdapat pembuluh arteri, pembuluh vena, saraf manapun yang
berjalan sejajar dengan permukaan kulit di bawah dermis. Lapisan ini mempunyai
ketebalan bervariasi dan mengikat kulit secara longgar terhadap jaringan di
bawahnya (Syaifuddin, 2011).

2.2.3 Fungsi Kulit

Kulit menutupi dan melindungi permukaan tubuh dan bersambung dengan
selaput lendir yang melapisi rongga yang berfungsi sebagai berikut :
1. Sebagai pelindung (protcksi)

Epidermis terutama lapisan tanduk yang digunakan untuk menutupi
jaringan- jaringan tubuh di sebelah dalam dan melindungi tubuh dari pengaruh
luar seperti luka dan serangan kuman. Lapisan paling luar dari kulit ari
diselubungi dengan lapisan lemak tipis, yang menjadi kulit tahan air. Kulit relatif

tidak tembus udara, dalam arti bahwa ia menghidarkan masuknya udara, sehingga
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tidak terjadi penarikan dan kehilangan cairan. Kulit dapat menahan suhu tubuh,
menahan luka-luka kccil, mencegah zat kimia dan bakteri masuk ke dalam tubuh
serta menghalangi rangsang-rangsang fisik seperti sinar ultraviolet dari matahari.
2. Sebagai Peraba atau Alat Komunikasi

Kulit sangat peka terhadap berbagai rangsangan sensorik yang berhubungan
dengan sakit, suhu panas atau dingin, tekanan, rabaan dan getaran. Kulit sebagai
alat yang dirasakan melalui ujung-ujung saraf sensasi. Kulit merasakan sentuhan,
rasa nyeri, perubahan suhu dan tekanan kulit dari jaringan subkutan, dan
ditransmisikan melalui saraf sensorik ke medula spinalis dan otak.

3. Sebagai Alat Pengatur Panas (termoregulasi)

Ketika terjadi perubahan pada suhu luar, darah dan keringat Kkulit
mengadakan seperlunya dalam fungsinya masing-masing. Pengatur panas adalan
salah satu fungsi kulit sebagai organ antara tubuh dan lingkungan. Panas akan
hilang dengan penguapan keringat.

4. Sebagai Tempat Penyimpanan

Kulit bereaksi sebagai alat penampung udara dan lemak, yang dapat
melepaskannya bilamana yang diperlukan kulit dan jaringan dibawanya bekerja
sebagai tempat penyimpanan udara, jaringan adiposa dibawah kulit tempat
penyimpanan lemak yang utama pada tubuh
5. Sebagai Alat Absorpsi

Kulit dapat menyerap zat-zat tertentu, terutama zat yang larut dalam lemak

dapat diserap ke dalam kulit. Kulit juga dapat mengabsorpsi sinar ultraviolet yang
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beraksi atas prekusor vitamin D yang penting bagi pertumbuhan dan
perkembangan tulang.
6. Sebagai Ekskresi

Kulit mengeluarkan zat-zat tertentu yaitu keringat dari keringat yang keluar
melalui pori-pori keringat dengan membawa garam, yodium dan zat kimia
lainnya. Zat berlemak, dan air diekskresi melalui kulit produksi lemak dan
keringat di kulit menyebabkan keasaman kulit.
7. Penunjang Penampilan

Fungsi yang berkaitan dengan kecantikan yaitu keadaan kulit yang tampak
halus, putih dan bersih akan dapat menunjang penampilan, fungsi lain dari kulit
yaitu kulit dapat mengekspresikan emosi seseorang seperti kulit, pucat, atau

kontraksi otot penegak rambut (Setiadi, 2016).

2.3 Radikal Bebas

Radikal bebas merupakan molekul tidak stabil yang sangat reaktif dengan
elektron yang tidak berpasang pada orbit luarnya serta cenderung menarik elekton
dan dapat mengubah molekul menjadi radikal karena hilangnya atau
bertambhanya satu elektron pada molekul lain. Radikal bebas terbentuk dari
proses pembakaran gula dan lemak. Reaksi oksidasi (proses penambahan oksigen)
menyebabkan terjadinya radikal bebas. Radikal bebas merusak molekul yang
elektronnya ditarik, sehingga merusak sel, mengganggu fungsi sel, dan
menyebabkan kematian sel. Radikal bebas merusak membran sel, enzim, protein,
sehingga terjadi kerusakan seluruh organ. Seiring bertambahnya usia, semakin

bertambhanya kerusakan sel akibat radikal bebas yang menyebabkan gangguan
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metabolisme, serta dapat menurunkan kualitas hidup ataupun menyebabkan

kematian (Pangkahila, 2011).

2.4 Sinar UV

Sinar Ultraviolet (UV) merupakan sinar yang dipancarkan oleh matahari
yang dapat mencapai permukaan bumi selain cahaya tampak dan sinar inframerah
(Pratama et al., 2015). Sinar ultraviolet dalam jumlah kecil diperlukan oleh tubuh
manusia, yaitu membantu pembentukan vitamin D oleh tubuh. Tetapi sinar
ultraviolet dalam jumlah banyak dapat menyebabkan kanker kulit, kerusakan
mata, dan menurunkan kekebalan tubuh. Sinar ultraviolet berada pada kisaran
panjang gelombang 200-400 nm. Spektrum ultraviolet terbagi menjadi tiga
kelompok berdasarkan panjang gelombang sinar ultraviolet C (200-290), sinar
ultraviolet B (290-320) dan sinar ultraviolet A (320-400). Sinar ultraviolet A
terbagi lagi menjadi dua subbagian yaitu sinar ultraviolet A2 (320-340) dan sinar
ultraviolet Al (340-400). Tidak semua radiasi sinar ultraviolet dari matahari
dapat mencapai permukaan bumi. Sinar ultraviolet C yang memiliki energi
terbesar tidak dapat mencapai permukaan bumi karena mengalami penyerapan
dilapisan ozon. (Pratama et al., 2015).

Energi dari radiasi sinar ultraviolet yang mencapai permukaan bumi dapat
memberikan tanda dan simptom terbakarnya kulit. Diantaranya adalah kemerahan
pada kulit (eritema), rasa sakit, kulit melepuh dan terjadinya pengelupasan kulit.
sinar ultraviolet B yang memiliki panjang gelombang 290-320 nm lebih efektif

dalam menyebabkan kerusakan kulit dibandingkan dengan sinar ultraviolet A
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yang memiliki panjang gelombang yang lebih panjang 320-400 nm (Pratama et

al., 2015).

2.5 Tabir Surya

Tabir surya (suncreen) adalah suatu zat atau material yang dapat melindungi
kulit terhadap radiasi sinar ultraviolet. Sediaan kosmetik tabir surya terdapat
dalam bermacam-macam bentuk misalnya sunrceen untuk dioleskan pada kulit,
atau wajah. Sediaan kosmetik yang mengandung tabir surya biasanya dinyatakan
dalam label dengan kekuatan SPF (Sun Protecting Factor) tertentu (Isfardiyana,
2014).

Dalam sediaan kosmetik skincare kita sering menemui tulisan SPF (Sun
Protecting). SPF (Sun Protecting) merupakan kemampuan dari tabir surya dalam
melindungi kulit terhadap pancaran radiasi sinar ulraviolet. Kekuatan tabir surya
bergantung pada nilai SPF (Sun Protecting Factor). Kadar SPF (Sun Protecting
Factor) dalam tabir surya bervariasi, berkisar 1-50. Idealnya gunakan tabir surya
spektrum luas yang mampu melindungi dari ultraviolet A dan ultraviolet B
dengan nilai SPF 30 akan menyerap sinar matahari 30 kali lebih menangkal kulit

dan melindungi dari paparan sinar ultraviolet (Syarif, 2011).

2.6 Ekstrak
2.6.1 Definis Ekstrak

Ekstrak adalah sediaan kering, kental atau cair yang dibut dengan mencari
simplisia nabati atau hewani menurut cara yang cocok, di luar pengaruh cahaya

matahari langsung. Esktrak keering harus muda digerus menjadi serbuk. Sebagai



16

cairan penyari digunakan air, eter atau campuran etanol dan air (Ditjen POM,
1997).
2.6.2 Ekstraksi

Ekstraksi dapat dilakukan dengan berbagni metode dan cara yang sesuai
dengan sifat dan tujuan ekstraksi itu sendiri. Sampel yang akan diekstraksi dapat
berbentuk sampel segar ataupun samapel yang telah dikeringkan. Sampel yang
umum digunakan adalah sampel segar karena penetrasi pelarut akan berlangsung
lebih cepat. Selain itu penggunaan sampel segar dapat mengurangi kemungkinan
terbentuknya polimer resin atau artefak lain yang dapat terbentuk selama proses
pengeringan. Penggunan sampel kering juga memiliki kelebihan yaitu dapat
mengurangi kadar udara yang didalam sampel, sehingga dapat mencegah
kemungkinan rusaknya senyawa aktivitas mikroba (Marjoni, 2016).
2.6.3 Jenis-jenis Ekstraksi

Tabel 2.1 Jenis-jenis Estraksi

No Metode Ekstraksi Pengertian
Ektraksi secara dingin
1 Maserasi Maserasi adalah proses sederhana yang

dilakkukan dengan cara merendam simplisia
dalam satu campuran atau pelarut selama
waktu tertentu

2 Perkolasi Perkolasi adalah penyariaan zat akktif secara
dingin dengan cara mengalirkan pelarut

Ektraksi secara Panas

1 Coque(penggodokan)  Merupakan proses penyarian dengan cara
menggodok  simplisia  menggunakan  api
langsung dan hasilnya dapat langsung digunakan
sebagai obat baik secara keseluruhan termasuk
ampasnya atau hanya hasil godokannya saja
tanpa ampas

2 Infusa Infusa adalah sediaan cair yang mengekstraksi
simplisia nabati dengan udara pada suhu 90°C
selama 15 menit.



17

3 Digesti Digestasi adalah proses ekstraksi yang bekerja
hampir sama dengan tserasi, hanya saja digesti
menggunakan yang rendah pada suhu 30-40 °C.

4 Dekokta Proses penyarian secara dekokta hampir sama
dengan infusa, perbedaannya banya terletak
pada waktu yang ditentukan. Waktu yang
ditentukan  pada dekokta lebih  lama,
pembubaran metode infusa, yaitu 30 menit
dihitung setelah suhu mencapai 90° C.

5 Refluk Refluks merupakan proses ekstraksi dengan
pelarut pada titik didih pelarut selama waktu
dan jumlah pelarut (Marjoni, 2016)

2.7 Krim
2.7.1 Definisi Krim

Krim adalah bentuk sediaan setengah padat mengandung satu atau lebih
bahan obat terlarut atau terdispersi dalam bahan dasar yang sesuai. Istilah ini
secara tradisional telah digunakan untuk sediaan setengah padat yang mempunyai
konsistensi filtrat cair di formulasi sebagai emulsi air dalam minyak atau minyak
dalam air. Sekarang ini batasan tersebut lebih diarahkan untuk produk yang terdiri
dari emulsi minyak dalam air atau dispersi mikrokristal asam-asam lemak atau
alkohol berantai panjang dalam air, yang dapat di cuci dengan air dan lebih di
tujukan untuk penggunaan kosmetika dan estetika (Ditjen POM, 1995).

Krim (cremores) adalah bentuk sediaan setengah padat berupa padat berupa
emulsi yang mengandung satu atau lebih bahan obat yang terlarut atau terdispersi
dalam bahan dasar yang sesuai dan mengandung air tidak kurang dari 60%.
(Syamsuni, 2012).

Syarat-syarat dasar krim adalah stabil selama masih dipakai, mudah dipakai,

terdistribusi secara merata, lunak dan homogen (Widodo, 2013)
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2.7.2 Jenis — jenis Krim

Ada 2 tipe krim yaitu krim dalam M/A (Minyak dalam air) dan krim tipe

A/M (air dalam minyak) yaitu:

1.

Krim Vanishing Tipe Minyak dalam air adalah kosmetika yang digunakan
untuk membersihkan, melembabkan, dan krim penghilang (vanishing
cream) yang digunakan melalui kulit akan hilang tanpa bekas. Pembuatan
krim minyak dalam air sering menggunakan zat pengemulsi campuran dari
surfaktan (jenis lemak yang ampifil) yang umumnya merupakan rantai
panjang alkohol walaupun untuk beberapa sediaan kosmetik pemakaian
asam lemak lebih populer. Contoh: Krim minyak dalam air vanishing
cream. sebagai pelembab meninggalkan lapisan berminyak / film pada
kulit.

Tipe A/M (air dalam minyak) adalah krim berminyak mengandung zat
pengemulsi air dalam minyak yang spesifik seperti adeps lane, wool alcohol
atau ester asam lemak dengan atau garam dari asam lemak dengan logam
bervalensi 2, misal Ca. Krim air dalam minyak membutuhkan emulgator
yang berbeda-beda. Emulgator tidak tepat, dapat terjadi pembalikan fasa.
Jika Contoh: Cold cream. Krim dingin adalah sediaan kosmetika yang
digunakan untuk maksud memberikan rasa nyaman dan dingin pada kulit
sebagai krim permbersih berwarna putih dan bebas dari butiran (Emitra,

2017).
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2.7.3 Kelebihan dan Kekurangan Krim

Kelebihan krim yaitu mudah menyebar rata, praktis, mudah dibersihkan atau
dicuci, cara kerjanya langsung pada jaringan setempat, tidak lengket, terutama
pada tipe M/A (minyak dalam air), bahan untuk pemakaian topikal jumlah yang
diabsorpsi tidak cukup beracun, sehingga pengaruh absorpsi biasanya tidak
diketahui pasien. Aman digunakan dewasa maupun anak-anak. Memberikan rasa
dingin, terutama pada tipe A/M (air dalam minyak) (Elmitra, 2017).

Untuk Kekurangannya Krim vyaitu mudah kering dan mudah rusak,
khususnya tipe A/M (air dalam minyak) karena tidak ada sistem campuran
terutama disebabkan karena perubahan suhu dan perubahan komposisi disebabkan
salah satu fase berlebihan atau pencampuran 2 tipe krim jika zat pengemulsinya
tidak bersatu. Susah dalam pembuatannya, karena pembuatan kirim harus dalam
keadaan panas. Mudah lengket, terutama tipe A/M (air dalam minyak). Mudah
pecah, disebabkan formulanya tidak pas (Elmitra, 2017),

2.7.4 Formulasi/ Komponen Krim
1.  Formulasi/ Komponen Krim Tanpa Zat Aktif

Tabel 2.2 Formulasi/ Komponen Krim Tanpa Zat Aktif

Nama Bahan Konsentrasi (%) Formula0 Fungsi
Asam stearate 5% 2,5 Pengemulsi
Setil Alkohol 0,5% 0,25 Pengental
Parafin cair 7% 3,5 Pelembab
Gliserin 5% 2,5 Pelembab
Triethanolamin 1% 0.5 Pengelmusi
Metil paraben 0,2% 0,1 Pengawet
Oxybenzon 3% 1,5 Tabir surya
Olleum Rose gs gs Pengharum

Aquadest ad 50 ml ad 50 ml Pelarut
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2.  Formulasi/ Komponen Krim dengan zat aktif

Tabel 2.3 Formulasi/ Komponen Krim dengan zat aktif

Nama Bahan Konsentrasi Formula Formula Fungsi
(%) 1 2

Estrak daun ubi ungu 2-5% 2 5 Zat aktif
Asam stearate 5% 2,5 2,5 Pengemulsi
Setil alkohol 0,5 % 0,25 0,25 Pengental
Parafin cair 7% 3,5 3,5 Pelembab
Gliserin 5% 2,5 2,5 Pelembab
Triethanolamin 1% 0.5 0.5 Pengemulsi
Metil paraben 0,2% 0,1 0,1 Pengawet
Oxybenzon 3% 1,5 15 Tabir surya
Olleum Rose Qs Qs gs Pengharum
Aguadest ad 50 ml ad 50 ml ad 50 ml Pelarut

2.8 Preformulasi
1.  Antosianin Ubi Jalar ungu

Ubi jalar ungu merupakan salah satu tanaman yang mengandung
antioksidan yang tinggi. Berbagai penelitian membuktikan bahwa beberapa
flavonoid yang terdapat dalam ubi jalar ungu memiliki khasiat antioksidan, karena
mikronutrien yang merupakan gugus fitokimia dari berbagai bahan makanan yang
berasal dari tumbuh tumbuhan tersebut diyakini sebagai proteksi terhadap stres
oksidatif. Salah satu jenis flavonoid dari tumbuh-tumbuhan yang dapat berfungsi
sebagai antioksidan adalah zat warna alami yang disebut antosianin, (Salim et al.,
2017).

Antosianin merupakan komponen bioaktif kelompok flavonoid yan dapat
memberikan warna merah, ungu, biru, pada bunga, daun, umbi, buah dan sayur.
ubi jalar (Ipomoea batatas L) diketahui mengandung senyawa antosianin dengan

kadar yang cukup tinggi. Komponen utama penyusun antosianin dalam daun ubi
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jalar ungu adalah sianidin dan peonidin yang termasuk senyawa aglikon
antosianidin. Pada beberapa varietas ubi jalar ungu, kadar total antosianin tipe
sianidin dalam daun berkisar antara 56-63%. Sedangkan kadar total peonidin
berkisar antara 35-40%. Nilai tersebut menunjukkan bahwa komposisi antosianin
pada ubi jalar ungu sebagian besar merupakan senyawa sianidin. Kadar sianidin
yang lebih tinggi dibandingkan dengan peonidin menghasilkan aktifitas
antimutagenik dan antioksidan. Antosianin merupakan komponen bioaktif
kelompok flavonoid yang dapat memberikan warna merah, ungu, biru, pada
bunga, daun, umbi, buah dan sayur yang bergantung pada pH lingkungan tempat
tumbuhnya (Mahmudatussa’adah et al., 2014).
2. Antioksidan

Antioksidan merupakan suatu senyawa atau komponen kimia yang dalam
kadar atau jumlah tertentu mampu menghambat atau memperlambat kerusakan
yang ditimbulakan oleh proses oksidasi. Antioksidan bekerja dengan cara
mendonorkan satu elektronnya kepada senyawa yang bersifat oksidan sehingga
aktifitas dari senyawa oksidan dapat terhambat. Tubuh memerlukan antioksidan
untuk melindungi tubuh dari serangan radikal bebas. Antioksidan mengikat
radikal bebas dan molekul yang sangat reaktif sehingga kerusakan sel dapat
dicegah. Reaksi oksidasi degan radikal bebas sering terjadi pada molekul protein,
asam nukleat, lipid, dan polisakarida. Antioksidan penting untuk mempertahankan
mutu produk pangan serta kesehatan dan kecantikan. Pada bidang kesehatan dan
kecantikan antioksidan berfungsi untuk mencegh penyakit kanker dan tumor,

penyempitan pembuluh darah, penuaan dini dan lain-lain (Sayuti, 2015).
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3. Asam Stearat

Asam stearat merupakan kristal padat atau serbuk, berwarna putih atau
sedikit kuning, keras, berbau lemah dan rasanya memberikan kesan berlemak.
Pada sediaan topikal asam stearat digunakan sebagai bahan pelembut (emolien),
pengemulsi (emulsifying agent) dan pelarut (solubilizing agent). Asam stearat
biasanya digunakan dalam pembuatan krim dengan netralisasi menggunakan
bahan alkalis atau trietanolamin. Penggunaan asam stearat pada formulasi krim
adalah 1 - 20% (Rowe et al., 2009).
4. Setil Alkohol

Setil Alkohol, berbentuk seperti lilin dan berupa serpihan putih, granul atau
kubus. Setil alkohol bersifat tidak larut dalam air, tetapi larut dalam etanol dan
eter. Kelarutan setil alkohol bertambah dengan adanya peningkatan temperatur.
Titik lebur setil alkohol adalah sekitar 45-52 °C dan 49 °C untuk material murni.
Setil alkohol berfungsi sebagai emulsifying agent, dan stiffening agent dalam
formulasi krim. Adapun konsentrasi setil alkohol yang digunakan sebagai
emulsifying agent 2-5%, stiffening agent 2 - 10% (Rowe et al., 2009).
5. Parafin cair

Parafin cair berupa cairan transparan, tidak berwarna, kental, tidak
berfluoresensi, tidak berasa dan tidak berbau ketika dingin dan berbau ketika
dipanaskan. Parafin cair praktis tidak larut etanol 95%, gliserin dan air, namun
larut dalam jenis minyak lemak hangat, larut dalam aseton, benzen, kloroform,

karbon disulfida, eter, dan petroleum eter. Parafin cair digunakan sebagai emolient
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dalam emulsi minyak dalam air (M/A). Konsentrasi parafin cair yang digunakan
dalam emulsi secara topikal 1 - 32% (Rowe et al., 2009).
6. Gliserin

Gliserin mengandung tidak kurang dari 95,0% dan tidak lebih dari 101,0%.
Pemeriannya cairan jernih seperti sirup, tidak berwarna, rasa manis, hanya boleh
buruk khas lemah (tajam atau tidak enak), higroskopik dan netral terhadap
lakmus. Gliserin dapat bercampur dengan udara dan etanol, tidak larut dalam
kloroform, dalam eter, dalam minyak, minyak lemak dan dalam minyak menguap
(Ditjen, 1995).
7. Trietanolamin

Trietanolamin kental, berwarna bening, tidak berwarna sampai kuning pucat
cairan dengan sedikit bau amoniak. Trietanolamin banyak digunakan dalam
formula farmasi topikal, terutama dalam resep emulsi Jika dalam laporan
ekuimolar dengan asam lemak, seperti asam stearate atau asam oleat,
trietanolamin bentuk sabun amoniak dengan pH sekitar 8, yang dapat digunakan
sebagai agen pengemulsi untuk menghasilkan emulsi minyak dalam udara yang
berbutir halus dan stabil. Konsentrasi yang biasanya digunakan untuk emulsifikasi
adalah 2- 4%, trietanolamin adalah 2-5 kali lipat dari asam lemak (Alllen V,
2009).
8.  Metil Paraben

Metil paraben berupa kristal hablur atau serbuk tidak berwarna, atau kristal
putih, tidak berbau atau hampir tidak berbau, dan mempunyai rasa sedikit panas

seperti terbakar. Metil paraben memiliki titik didih 125 - 128 °C. Metil paraben
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mudah larut dalam 2 bagian etanol, larut dalam 3 bagian etanol (95%), larut dalam
6 bagian etanol (50%), larut dalam 10 bagian eter, larut dalam 60 bagian gliserin,
larut dalam 5 bagian propilen glikol, larut dalam 200 bagian minyak kacang,
praktis tidak larut dalam minyak mineral, larut dalam 400 bagian air. Metil
paraben digunakan sebagai pengawet dalam kosmetikdan dapat dikombinasi
dengan senyawa paraben lainnya atau zat antimikroba lainnya untuk melawan
jamur, kapang dan bakteri gram positif daripada gram negatif. Konsentrasi metil
paraben sebagai antimikroba pada sediaan topikal 0,02 - 0,3% (Rowe et al., 2009).
8. Oxybenzon

Oxybenzone merupakan salah satu aktivitas yang dapat meningkatkan
aktivitas tabir surya dan dapat berfungsi memberikan faktor pelindungan terhadap
sinar matahari (Rosita, 2014).
9.  Olleum Rosae

Merupakaan larutan berwarna kuning pucat, baunya yang menyerupai bunga
mawar, mempunyai rasa khas, kental pada suhu 25°C, jika didinginkan perlahan-
lahan berubah menjadi massa hablur bening yang jika dipanasan mudah melebur.
Olleum rosae sangat tidak larut air, sedikit larut dalam minyak lemak dan
klorofom. Oleum Rosae digunakan dalam produk faarmsetika sebagaai
pengharum. (Depkes, 1997).
10. Agquadest

Aguadest merupakan air hasil dari distilasi atau penyulingan, dapat disebut
juga air murni. Air murni (aquades) merupakan suatu pelarut yang penting dan

memiliki kemampuan untuk melarutkan banyak zat kimia seperti garam-garam,
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gula, asam, beberapa jenis gas dan banyak macam molekul organik sehingga
aquadest disebut sebagai pelarut universal. Aquadest berada dalam kesetimbangan
dinamis antara fase cair dan padat di bawah tekanan dan temperatur standar.
Dalam bentuk ion, aquadest dapat dideskripsikan sebagai asosiasi (ikatan antara

sebuah ion hidrogen dengan sebuah ion hidroksida (Suryana, 2013).
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Kerangka konseptual adalah kerangka hubungan antara konsep yang ingin

diamati diukur melalui penelitian yang akan diaksanakan (Notoatmodjo, 2010).
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Gambar 2.3 Kerangka Konsep Formulasi dan Evaluasi Sediaan Krim Tabir Surya
Ekstrak Ubi Jalar Ungu (Ipomoea Batatas L)
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2.10 Hipotesis
Adapun hipotesis penelitian ini yaitu :
Evaluasi Ekstak Ubi Ungu Ubi Ungu (Ipomoea Batatas L) dibuat sediaan

krim Tabir surya dengan konsentrasi 2-5 %.



BAB 3

METODE PENELITIAN

3.1 Jenis Penelitian
Penelitian ini menggunakan penelitiaan eksperimetal laboratorium dengan
membuat beberapa formulasi sediaan krim tabir surya yang mengandung eksrak

etanol umbi ubi jalar ungu dengan berbagai konsentrasi.

3.2 Waktu dan Tempat Penelitian
Waktu penelitiaan dilaksanakan pada bulan Januari sampek Maret 2021
yang dilakukan di Laboratorium Teknologi Sediaan Farmasi Fakultas llmu

Kesehatan Universitas Muhammadiyah Lamongan.

3.3 Alat dan Bahan
3.3.1 Alat

Gelas ukur, beaker glas, mortir, stemper, sendok tanduk, wadah krim,
waterbath, batang pengaduk, cawan porselin, kaca arloji, toples kaca, batang
pengaduk, corong kaca, blender, pisau, timbangan digital, pH meter,
3.3.2 Bahan

Etanol 70% ekstrak umbi ubi jalar ungu, oksibenzon, trietanolamin, parafin
cair, asam stearat, metil paraben, glisein, setil alkohol, olleum rosae, aquadest,

kertas saring, alumunium foil.

28
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3.4 Prosedur Kerja
3.4.1 Pengumpulan Sampel

Bagian tanaman yang diambil adalah estrak umbi ubi jalar ungu.
Pengambilan dilakukan secara purposive yaitu tanpa membandingkan dengan
tumbuhan dari daerah lain. Sampel yang diambil dari daerah Lamongan.
3.4.2 Pengolahan Sampel
1.  Sortasi Basah

Sortasi basah dilakukan untuk memisahkan kotoran-kotoran atau bahan
lainnya dari tumbuhan sebelum pencucian dengan cara membuang bagian yang
tidak perlu digunakan
2. Pencucian

Pencucian umbi ubi jalar ungu (Ipomoea batatas L) yang akan digunakan
dipisahkan dari pengotor lalu dicuci hingga bersih pada air mengalir kemudiaan
simplisia ditiriskan lalu ditimbang kembali.
3. Pemotongan

Untuk mempercepat proses pengeringan maka dilakukkan pemotongan
bahan. Umbi ubi jalar ungu poting dengan cara diris tipis-tipis. Hal ini dilakukan
untuk merperluas bahan yang terkena sinar matahari atau oven. Sehingga tidak
memerlukan waktu terlalu lama.
4.  Pengeringan

Simplisia dilakukan dengan cara alami yaitu dijemur dibawah sinar matahari

langsung atau juga bisa menggunkan oven dengan suhu = 40 °C .
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5. Sortasi kering

Sortasi kering dilakuan dengan melakukan pengayakan terhadap simpisia
umbi ubi jalar ungu. Tujuannya untuk menyeragamkan ukuran dan membersihan
simplisia dari benda asing.

3.4.3 Pembuatan Ekstrak Umbi Ubi Jalar Ungu (Ipomoea batatas L)

Pembuatan ekstrak umbi ubi jalar ungu (Ipomoea batatas L) menggunakan
metode maserasi. Serbuk simplisia 500g ditimbang lalu dimasukkan kedalam
wadah tertutup, tambahkan etanol 70% sebanyak 3 liter dengan perbandingan 1:6
aduk-aduk selama 6 jam pertama. Agar tidak terkena sinar matahari langsung,
digunakan kertas coklat untuk melapisi dan tutup toples dibalut dengan aluminium
foil. Perendaman dilakukan 3 x 24 jam dan diaduk sehari tiga kali selama 15
menit.

Penyaringan maserat | dilakukan setelah tiga hari, kemudian ditambahkan
pelarut etanol 70% sebanyak 3 L dengan perbandingan 1:6 ke dalam ampas
penyaringan untuk remaserasi (perendaman ulang) ditunggu hingga satu hari.
Disaring ulang dan didapatkan maserat 2. Setelah dienapkan, kedua hasil
penyaringan (maserat 1 dan 2) dipanaskkan dengan penangas air (water bath)

pada suhu 90°C sambil diaduk-aduk hingga diperoleh ekstrak kental.

3.5 Formulasi Sediaan Krim Tabir Surya
Pada penelitian ini dibuat sediaan krim dengan variasi konsentasi 2-5 %.

Formulasi yang akan dibuat adalah 50 mg sebagai berikut.
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Tabel 3.1 Formulasi Krim Ekstrak Ubi Jalar Ungu (Ipomoea batatas L)

Nama Bahan Konsentrasi Formula Fungsi
(%) Formula 0 Formula 1 Formula 2
Estrak ubi 2-5% - 2 5 Zat aktif
jalar ungu
Asam stearate 5% 2,5 2,5 2,5 Pengemulsi
Setil Alkohol 0,5% 0,25 0,25 0.25 Pengental
Parafin cair 7% 3,5 3.5 3,5 Pelembab
Gliserin 5% 2,5 2,5 2,5 Pelembab
Triethanolamin 1% 0,5 0.5 0,5 Pengemulsi
Metil Paraben 0,2% 0,1 0,1 0,1 Pengawet
Oxybenzon 3% 1,5 1,5 1,5 Tabir surya
Olleum Rosae gs Qs Qs gs Pengharum
Aquadest ad 50 ml ad50ml ad50ml ad 50 ml Pelarut

3.5.1 Pembuatan Krim Tabir Surya Estrak Umbi Ubi Jalar Ungu (Ipomoea

batatas L)

Siapkan alat dan bahan yang akan digunakan, timbang semua terlebih
dahulu, untuk metode peleburan, fase air yaitu terdiri dari TEA 0,5 mg,
metilparaben 0,1 mg, gliserin 2,5 mg dimasukkan dalam mortir, ditambahakan
aquadest dan panaskan pada waterbath pada suhu 70°C sambil diaduk sampai
homogen (massa 1). Fase minyak terdiri dari asam stearat 2,5 mg, setil alkohol
02,5 mg, parafin cair 3,5 mg, oksibenzon 1,5 mg dimasukkan dalam mortir
dipanaskan diatas waterbath pada suhu yang sama yaitu 70 °C (massa 2).

Jika pembuatan fase minyak dan fase air sudah selesai, tambakan sedikit
demi sedikit fase air ke dalam fase minyak sambil diaduk hingga terbentuk masa
krim yang homogen. Tambahkan ekstrak umbi ubi jalar ungu kemudian digerus
sampai homogen. Tambahkan sediikit demi sedikit olleum rosae sebagai
pengharum, bahan yang sudah digerus tadi kemudian ditimbang dan dicukupkan

hingga 50mg. Masukkan kedalam wadah yang sesuai.



32

3.6 Kerangka Kerja

Serbuk ubi jalar ungu sebanyak 500g dimaserai selama 3 hari dengan
menggunakan etanol 70%

Setelah dilakukan maserasi ekstrak disaring, kemudian fitratnya diambil
dan dipekatkan menggunakan water bath hingga diperoleh ekstrak
kental.

I
Pembuatan Krim Tabir surya ekstrak etanol umbi ubi jalar

Siapkan alat dan bahan yang akan digunakan

Untuk fase air masukkan TEA,
metil paraben dan gliserin
kedalam mortir, tambahkan
aquadest dan panaskan pada
watrbath pada suhu 70°C

sambil diaduk hingga homogen.
(Massa 1)

Fase minyak masukkan setil

alkohol, paraffin cair, dan
oksibenzen kedalam mortir,
ditambahkan aquadest dan

panaskan pada waterbath pada
suhu 70°C sambil diaduk

hingga homogen. (Massa 2)

Masukkan fase air kedalam fase minyak sedikit demi sedikit dalam
mortir diaduk hingga terbentuk massa krim yang homogen.

Tambahkan ekstak ubi jalar ungu dan diaduk hingga homogen

Tambahkan olleum rosae sebagai pengharum. Dan bahan yang sudah
dicukupan tadi ditimbang dan dicukupkan hingga 50 mg. Masukkan
kedalam wadah krim yang sesuai.

Gambar 3.1 Kerangka kerja Pembuatan Sediaan Krim Tabir Surya Ekstrak

Etanol Umbi Ubi Ungu (Ipomoea Batatas L)
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3.7 Evaluasi Pengujian
3.7.1 Uji Homogenitas

Pengujiaan ini dilakukan dengan cara sampel krim dioleskan pada sekeping
krim pada kaca objek. Krim dikatakan homogen jika partikel susunannya tidak
menggumpal. Uji homogenitas bertujuaan untuk mengetahui tercampurnya bahan-
bahan sediaan krim. (Juwita, 2013)
3.7.2 Uji Organoletis

Uji Organoleptis dilakukan dengan cara mengamati perubahan bentuk,
warna dan bau yang secara visual dari sediaan krim. Parameter diukur

mengunakan panca indera untuk mendeskripsikan sediaan. (Shafira, 2019).

3.7.3 Uji pH

Penentuan pH sediaan dilakukan dengan menggunakan pH meter. Alat pH
meter dicelukan secara langsung pada sediaan krim. Bertujuan utuk mengetahui
keamanan sediaan krim saat digunakan sehingga tidak mengiritasi kulit. sesuai
dengan kulit yaitu pH 4,5-8. (Juwita, 2013).

3.7.4 Uji Daya Sebar.

Sampel krim sebanyak 1 g diletakkan pada bagian pusat antara dua kaca,
dimana kaca arloji bagian atas dibebani dengan anak timbangan sehingga
mencapai bobot 150 gram. Pengukuran dilakukan hingga diameter penyebaran
krim konstan. (Wahyudin et al., 2019).

3.7.5 Uji Hedonik
Suatu kegiatan pengujian yag dilakukan peneliti yang mana memiiki tujuan

untuk mengetahui tingkat kesukaann atau ketidaksukaan suatu sediaan. Penelitian
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dalam uji hedonik ini bersifat spontan. Prinsipnya panelis diminta untuk mencoba
suatu produk tertentu, kemudiaan panelis memberikan tanggapan dan penelitian

atas produk tersebut tanpa memandngkan dengan yang lain (Shafira, 2019).



BAB 4

HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Hasil Penelitiaan

Hasil penelitiaan formulasi dan evaluasi sediaan krim tabir surya ekstrak
etanol Umbi ubi jalar ungu (Ipomoea batatas L) dengan konsentrasi 2% dan 5%.
4.1.1 Hasil Ekstraksi Umbi Ubi Jalar ungu (Ipomoea batatas L)

Penelitiaan ini menggunakan Pembuatan eksrak etanol umbi ubi jalar ungu
(Ipomoea batatas L) menggunakan sebanyak 500 gram. Simplisia dimaserasi
menggunakan pelarut etanol 70%. Hasil maserasi selanjutnya dipekatkan
menggunakan waterbath sehingga diperoleh ekstrak kental umbi ubi jalar ungu

sebanyak 97 gram dengan nilai randemen sebanyak 19,4%.

Randemen = 252 EXSEPARS o 100 = '”9— x100% = 19.4 %

Masza Simplisia 500 g

4.1.2 Hasil Formulasi Sediaan Krim Tabir Surya Ekstrak Etanol Umbi Ubi
Jalar Ungu (Ipomoea batatas L)

Pada penelitiaan ini dibuat sediaan krim tabir suya dari ekstrak etanol umbi
ubi jalar ungu (Ipomoea batatas L) dengan 3 variasi konsentrasi yaitu FO
(control), F1 (2%), dan F3 (5%). Sediaan krim tabir surya ini memiliki bobot rata-
rata 50gram. Hasil formulasi sediaan krim tabir surya ekstrak etanol umbi ubi jalar

ungu (Ipomoea batatas L) dapat dilihat pada Gambar 4.1

35
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(@) (b) (c)

Gambar 4.1 Formula sediaan krim tabir surya ekstrak umbi ubi jalar ungu
(Ipomoea batatas L) : (a) Formula krim tabir surya tanpa estrak
umbi ubi jalar ungu; (b) Formula krim tabir surya estrak umbi ubi
jalar ungu dengan konsentrasi 2%; (c) Formula krim tabir surya
estrak umbi ubi jalar ungu dengan konsentrasi 5%

4.1.3 Hasil Evaluasi Sediaan Krim Tabir Surya Ekstrak Etanol Umbi Ubi
Jalar Ungu (Ipomoea batatas L)

Hasil formulasi sediaan krim tabir surya estrak etanil umbi ubi jalar ungu
selanjutnya akan dilakukan beberapa evaluasi sediaan meliputi uji organoleptik,
uji homogenitas, uji pH, uji daya sebar dan uji hedonik.
4.1.3.1 Hasil Uji Organoleptis

Pengamatan organoleptis sediaan krim tabir surya ekstrak etanol umbi ubu
jalar ungu dilakukan dengan cara pengamatan secara visual yang meliputi aroma,
warna, dan tekstur. Hasil pengujiaan organoleptis sediaan krim tabir surya ekstrak
umbi ubi jalar ungu dapat dilihat pada tabel 4.1

Tabel 4.1 Hasil Uji Organoletis Sediaan Krim Tabir Surya Umbi ubi jalar ungu
(Ipomoea batatas L)

Formula Aroma Warna Tekstur
FO Khas bunga mawar Putih pekat Semi padat
F1 Khas bunga mawar Ungu muda Setengah padat
kental
F2 Khas bunga mawar Ungu Tua Setengah padat

Kental
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Keterangan :
FO : Formula krim tabir surya tanpa ekstrak umbi ubi jalar ungu
F1 : Formula krim tabir surya estrak umbi ubi jalar ungu dengan konsentrasi 2%
F2 : Formula krim tabir surya estrak umbi ubi jalar ungu dengan konsentrasi 5%
4.1.3.2 Hasil Uji Homogenitas

Homogenitas merupakan salah satu sediaan krim tabir surya yang bertujan
untuk mengetahui sediaan krim tabir surya sudah terdistribusi secara merata atau
tidak. Pengujian ini dilakukan dengan mengoleskan sediaan krim tabir surya pada
kaca objek, diratakan terlebih dahulu. Krim tabir surya yang homogen ditandai
dengan tidak ada butiran/gumpalan pada saat pengolesan, struktur rata dan dan
memiliki warna yang seragam dari titik awal hingga akhir penggolesan. (Juwita et
al. 2013). Hasil homogenitas sediaan krim tabir surya ekstrak umbi ubi jalar ungu

dapat dilihat pada tabel 4.2

Tabel 4.2 Hasil Uji Homogenitas Sediaan Krim Tabir Surya Umbi ubi jalar ungu
(Ipomoea batatas L)

Formula Hasil Uji Homogenitas
FO Homogen
F2 Homogen
F3 Homogen
Keterangan :

FO : Formula krim tabir surya tanpa ekstrak umbi ubi jalar ungu
F1 : Formula krim tabir surya estrak umbi ubi jalar ungu dengan konsentrasi 2%
F2 : Formula krim tabir surya estrak umbi ubi jalar ungu dengan konsentrasi 5%
4.1.3.3 Hasil Uji pH

Pengamatan uji pH bertujuan untuk menghasilkan sediaan krim yang
sesuai dengan pH kulit sehingga tidak mengiritasi kulit. Pengukuran pH sediaan
dilakukan dengan menggunakan pH meter dengan cara mencelupkkan pH meter

kedalam sediaaan krim tabir surya (Sharon, 2013). Hasil pengujiaan pH sediaan

krim tabir surya ekstrak umbi ubi jalar ungu dapat pada tabel 4.3
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Tabel 4.3 Hasil Uji pH Sediaan Krim Tabir Surya Umbi ubi jalar ungu (Ipomoea

batatas L)
Formula Uji pH
FO 6,53
F1 6,27
F2 6,57
Keterangan :

FO : Formula krim tabir surya tanpa ekstrak umbi ubi jalar ungu
F1 : Formula krim tabir surya estrak umbi ubi jalar ungu dengan konsentrasi 2%
F2 : Formula krim tabir surya estrak umbi ubi jalar ungu dengan konsentrasi 5%

4.1.3.4 Hasil Uji Daya Sebar

Pengamatan ini dilakukan dengan menggunakan kaca arloji yang telah
ditimbang dan diketahui bobotnya selama 5 menit diberi beban kemudian dicatat
diameter penyebarannya. Pengujian daya sebar bertujuaan untuk melihat
kemampuan krim menyebar pada permukaan kulit. Pengamatan ini di lakukan
untuk menjamin pemerataan dan mengetahui kelunakan masa krim tabir surya
saat diaplikaskan pada kulit (Haque et al. 2015). Hasil pengujiaan daya sebar
sediaan krim tabir surya ekstrak umbi ubi jalar ungu dapat pada tabel 4.4

Tabel 4.4 Hasil Uji Daya Sebar Sediaan Krim Tabir Surya Umbi ubi jalar ungu
(Ipomoea batatas L)

Formula Uji Daya Sebar (cm)
FO 35
F1 4
F2 3,7

Keterangan :

FO : Formula krim tabir surya tanpa ekstrak umbi ubi jalar ungu

F1 : Formula krim tabir surya estrak umbi ubi jalar ungu dengan konsentrasi 2%
F2 : Formula krim tabir surya estrak umbi ubi jalar ungu dengan konsentrasi 5%

4.1.3.5 Hasil Uji Hedonik
Uji hedonik pada sediaan krim tabir surya dilakukan dengan

menggunakan kuisioner terhadap 20 responden dengan skala penentuan ada 5



39

yaitu tidak suka, agak suka, netral , suka dan sangat suka. Hasil pengujiaan uji

hedonik sediaan krim tabir surya ekstrak umbi ubi jalar ungu dapat pada berikut.

Warna

35
30
X 75
2 20
= OF1
§ 15
o 10 Br2
o

Tidak Agak  Netral Suka Sangat
suka suka suka

Gambar 4.2 Hasil Uji Hedonik Warna sediaan krim tabir surya ekstrak umbi ubi
jalar ungu : F1 (Formula krim tabir surya estrak umbi ubi jalar ungu
dengan konsentrasi 2%); F2 (Formula krim tabir surya estrak umbi
ubi jalar ungu dengan konsentrasi 5%)

Pada pengujian hedonik warna umbi ubi jalar ungu menunjuan responden

lebih menyukai Formula 1 dengan konsentrasi ekstrak umbi ubi jalar ungu 2%

dibandingkan formula 2 dengan knsentrasi umbi umbi jalar ungu 5%.

Tekstur
60
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Tidak suka Agak suka Netral Suka Sangat
suka

Gambar 4.3 Hasil Uji Hedonik Tekstur sediaan krim tabir surya ekstrak umbi
ubi jalar ungu : F1 (Formula krim tabir surya estrak umbi ubi jalar
ungu dengan konsentrasi 2%); F2 (Formula krim tabir surya estrak
umbi ubi jalar ungu dengan konsentrasi 5%)
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Pada pengujian hedonik tekstur umbi ubi jalar ungu menunjuan
responden lebih menyukai Formula 1 dengan konsentrasi ekstrak umbi ubi jalar
ungu 2% dibandingkan formula 2 dengan konsentrasi ekstrak umbi umbi jalar

ungu 5%.

Aroma
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Gambar 4.4 Hasil Uji Hedonik Aroma sediaan krim tabir surya ekstrak umbi ubi
jalar ungu : F1 (Formula krim tabir surya estrak umbi ubi jalar ungu
dengan konsentrasi 2%); F2 (Formula krim tabir surya estrak umbi
ubi jalar ungu dengan konsentrasi 5%)

Pada pengujian hedonik Aroma umbi ubi jalar ungu menunjukan
responden lebih menyukai Formula 1 dengan konsentrasi ekstrak umbi ubi jalar

ungu 2% dibandingkan formula 2 dengan konsentrasi umbi umbi jalar ungu 5%.

4.2 Pembahasan

Dalam penelitian ini sampel yang digunakan adalah umbi ubi jalar ungu,
karena salah satu warna alam yang berpotensi untuk menggantikan zat warna
sintetik yaitu antosianin yang mampu dijadikan sebagai zat aktif  untuk
pembuatan Kkrim tabir surya. Antosianin pada ubi jalar ungu mempunyai aktivitas

sebagai antioksidan yang mampu menangkal radikal bebas (Hasmidi et al., 2014).
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Metode ekstraksi yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode
meserasi. Maserasi dipilih karena proses pengerjaannya yang mudah dan peralatan
yang cukup sederhana. Maserasi merupakan proses pengekstrakan simplisia
dengan menggunakan pelarut. Pelarut yang digunakan yaitu etanol 70% dengan
tujuan untuk menarik senyawa polar antioksdian. Pada penelitian ini dilakukan
beberapa kali pengadukan secara kontinyu langsung (Marjoni, 2016).

Hasil meserasi yang telah didapatkan pada ubi umbi jalar ungu yang telah
dipekatkan menggunakan waterbath untuk memperoleh ekstrak yang kental.
Alasan memilih menggunakan pelarut etanol 70% dikarenakan dapat menarik
senyawa antioksidan dalam tumbuhan. Senyawa polar yang mudah menguap
sehingga aman digunakan sebagai pelarut ekstrak (Siregar, et al., 2011)

Pengujian organoleptis dilakukan dengan cara pengamatan secara visual
yang meliputi aroma, warna, dan tekstur. Tujuan pengujiaan ini untuk melihat
tampilan fisik suatu sediaan yang meliputi tekstur, warna, aroma (Puspitasari et
al., 2018). Hasil pengujian organoleptis dipereroleh pada FO menghasilkan bentuk
sediaan semi padat, memiliki aroma khas pafrum, dan berwarna putih pekat, pada
FI menghasilkan bentuk sediaan setengah padat kental, memiliki aroma khas
parfum bunga mawar dan berwarna ungu muda, sedangkan pada F2 memiliki
bentuk sediaan setengah padat kental, memiliki aroma khas bunga mawar dan
berwarna ungu tua. Hal ini dikarenakan bahwa semakin tigggi konsentrasi umbi
ubi jalar ungu yang digunakan maka sediaan yang dihasilkan semakin menarik.
Hal ini dapat berarti bahwa tidak terjadi reaksi kimia antara ekstrak umbi ubi jalar

ungu dengan bahan eksipien dalam formula ini (Putri et al., 2019)
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Pengujian Homogenitas bertujan untuk mengetahui sediaan krim tabir
surya sudah terdistribusi secara merata atau tidak. Pengujian ini dilakukan dengan
mengoleskan sediaan krim tabir surya pada kaca objek, diratakan terlebih dahulu.
Krim tabir surya yang homogen ditandai dengan tidak adanya butiran atau
gumpalan pada sediaaan saat pengolesan, struktur rata dan dan memiliki warna
yang seragam dari titik awal hingga akhir penggolesan. (Juwita et al., 2013).

Hasil pengujian homogenitas pada sediaan FO, F1 dan F2 dikatakan
homogen dan tidak adanya butiran kasar ada sediaan. Hal ini dikatakan sesuai
dengan persyaratan bilamana sediaanya memiliki susunan yang homogen dan
menunjukkan adanya pencampuran pada bahan, tiap formula telah tercampur
dengan baik, serta terlihat homogen mempunyai tekstur yang halus dan tidak
kasar (Puspitasari et al., 2013).

Penentuan pH sediaan dilakukan dengan menggunakan pH meter. Alat
pH meter dicelukan secara langsung pada sediaan krim. Tujuannya utuk
mengetahui keamanan sediaan krim saat digunakan sehingga tidak mengiritasi
kulit sesuai dengan kulit yaitu pH 4,5-8 (Juwita et al., 2013).

Hasil pengujian pH pada sediaan krim tabir surya umbi ubi jalar ungu
menunjukkan bahwa pada FO memperoleh pH 6,53, F1 memperoleh pH 6,27 dan
F2 memperolen pH 6,57. Dari hasil ke tiga formula yang dihasilkan sudah
memenuhi syarat pH kulit untuk sediaan krim yaitu pada rentang 4,5-8,0 (Pratama
et al., 2018). Hal ini dikarenakan bahwa sudah memenuhi persyaratan untuk

sediaan topikal dan aman digunakan (Sharon et al.,2013)
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Penggujiaan daya sebar dilakukan dengan menggunakan kaca arloji yang
telah ditimbang dan diketahui bobotnya selama 5 menit diberi beban kemudian
dicatat diameter penyebarannya. Pengujian daya sebar bertujuaan untuk melihat
kemampuan krim menyebar pada permukaan kulit. Pengamatan ini di lakukan
untuk menjamin pemerataan dan mengetahui kelunakan masa krim tabir surya
saat diaplikaskan pada kulit (Haque et al., 2015).

Hasil pengujiaan daya sebar pada FO memperoleh daya sebar 3,5 cm,
pada F1 memperoleh daya sebar 4 cm dan F2 memperoleh daya sebar 3,7 cm.
Dari hasil penelitiaan, uji daya sebar dari ketiga formula sediaan krim tabir surya
estrak umbi ubi jalar ungu yang dihasilkan masih belum menenuhi persyaratan,
dimana persyaratan dari uji daya sebar untuk sediaan krim yaitu sekitar 5-7 cm
(Wibowo, 2017). Hal ini dipengaruhi pada kekuatan formula pada sediaan bahwa
lamanya tekanan juga bisa mengalami kelengketan pada sediaan, sehingga
menyebabkan penyebarannya terhambat dan juga semakin tinggi konsentrasi
ekstrak umbi jalar ungu maka semakin kecil nilai penyebarannya (Wibowo,
2017).

Pengujian yang dilakukan peneliti yang mana memiiki tujuan untuk
mengetahui tingkat kesukaann atau ketidaksukaan dalam suatu sediaan. Penelitian
uji hedonik ini bersifat spontan. Prinsipnya panelis diminta untuk mencoba suatu
produk tertentu, kemudiaan panelis memberikan tanggapan dan penelitian atas
produk tersebut tanpa memandingkan dengan yang lain (Shafira., 2019).

Hasil pengujiaan hedonik menggunakan 3 parameter yaitu : tekstur, warna

dan aroma. Dari hasil uji hedonik yang diperoleh menunjukkan pada sediaan F1
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memperoleh nilai terkait warna 25%, tekstur 55%, dan aroma 55%. Sedangkan
F2 memperoleh nilai terkait warna 20%, tekstur 25%, dan aroma 40%. Dari hasil
uji hedonik terhadap responden menunjukkan bahwa responden lebih memilih F1
dibandingkan F2 Hal ini dikarenakan F1 memiliki warna yang menarik, aroma

yang khas serta tesktur yang baik.



5.1

5.2

BAB 5

PENUTUP

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa :
Ekstrak etanol umbi ubi jalar ungu (Ipomoea batatas L) dapat diformulasikan
dalam sediaan krim tabir surya

Hasil evaluasi sediaan dapat dilihat dari evaluasi sediaan vyaitu uji
organoleptis yang menghasilkan warna ungu muda dengan aroma khas bunga
mawar, berbentuk setengah padat kental. Pada uji homogenitas sediaan
dinyatakan homogen vyaitu tidak terdapat buiran kasar pada sediaan, pada uji
pH memenuhi persyaratan yaitu rentang pH 4,5-8 sehimgga aman digunakan,
pada uji daya sebar hasil yang diperoleh dari ketiga sediaan krim tabir surya
belum memenuhi persyaratan yaitu rentang 3-4 sedangkan untuk daya sebar
sendiri dikatakan memenuhi syarat jika sediaan mempunyai nilai rentang 5-7
pada sediaan. Dan uji hedonik secara keseluruhan menunjukkan responden
lebih menyuai formula 1 dengan konsenterasi ekstrak umbi ubi jalar ungu
2%.

Saran

Berdasarkan kesimpulan diatas, maka ada beberapa saran dari peneliti yaitu

sebagai berikut:
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5.2.1 Saran bagi akademis

1.

5.2.2

Saran bagi akademis adalah lebih mempelajari lagi mengenai manfaat dan
mengembangkan suatu produk farmasi lain dengan menggunakan esktrak
umbi ubi jalar ungu (Ipomoea batatas L).

Saran Peneliti Selanjutnya

Disarankan pada peneliti selanjutnya untuk melakukan evaluasi lanjutan
seperti stabilitas kimia dan waktu penyimpanan.

Disarankan pada peneliti selanjutnya untuk mempertimbangkan

konsentrasi pada zat aktif untuk mendapatkan sediaan yang lebih baik.
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Lampiran 1

PERHITUNGAN FORMULASI DAN EVALUASI SEDIAAN
KRIM TABIR SURYA ETANOL EKSTRAK UMBI
UBI JALAR UNGU (Ipomoea batatas L)

Formula yang dibuat adalah 3 Formula dengan knsenterasi 0%, 2% dan 5%.
Masing- masing formula adala 50 gram. Berikut adalah perhitungan formula

1) Estrak Umbi Ubi Ungu (Ipomoea batatas L)

2% _
a. Too X 50 =1 mg (Formula 1)

b. %x 50 = 2,5 mg (Formula 2)
2) Asam Stearat li—ﬁ x50= 2,5mg— x3=7,5gram
3)  Cetil Alkohol == x50 = 0,25mg — x 3= 0,75 gram
4) Parafin cair ﬁ x50=25mg—x3=75gram
5) Gliserin ﬁ x50= 25gram — x3=7,5gram
6) Triethanolamin ﬁ x50=05mg —»x3=15gram
7) Metil Paraben fTu x50=0,1mg — x3=0,3gram
8) Oksibenzon % x50=1.5mg — x 3=4,5 gram

9) Olleum Rose gs (secukupnya)
10)  Agquadest 50 ml
50ml-(1+25+25+0.25+25+25+0,5+0,1+ 1,5)

=50 - 13,35 = 36,65ml
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Lampiran 2

KUISONER

FORMULASI DAN EVALUASI SEDIAAN KRIM
TABIR SURYA ETANOL EKSTRAK UMBI UBI JALAR UNGU
(Ipomoea batatas L)

Nama
Tanggal

Isilah pertanyaan-pertanyaan berikut dengan tanda (X)

1.  Apakah anda menyukai warna pada sediaan sediaan krim tabir surya umbi
ubi jalar ungu (Ipomoea batatas L) ?
Formulal (Formula dengan konsentrasi 2%0)
a.Tidak Suka  b. Agak Suka  c. Netral  d. Suka e. Sangat suka
Formula 2 (Formula dengan konsentrasi 5%0)
a.Tidak Suka b. Agak Suka c. Netral d. Suka e. Sangat suka
2. Apakah anda menyukai aroma pada sediaan sediaan krim tabir surya umbi
ubi jalar ungu (Ipomoea batatas L)?
Formula 1 (Formula dengan konsentrasi 2%)
a. Tidak Suka  b. Agak Suka c. Netral d. Suka e. Sangat suka
Formula 2 (Formula dengan konsentrasi 5%0)
a. Tidak Suka ~ b. Agak Suka c. Netral d. Suka e. Sangat suka
3. Apakah anda menyukai tekstur pada sediaan sediaan krim tabir surya ubi
jalar ungu (Ipomoea batatas L)?
Formula 1 (Formula dengan konsentrasi 2%o)
a. Tidak Suka b. Agak Suka c.Netral d.Suka e. Sangat suka
Formula 2 (Formula dengan konsentrasi 5%0)
a. Tidak Suka b. Agak Suka c. Netral d.Suka e. Sangat suka
Keterangan :
1= Tidak Suka
2 = Suka
3 = Netral
4 = Suka

5 = Sangat Suka



Lampiran 3
Hasil Uji Hedonik
FORMULA 1
P2 P3

No | Nama | P1(warna) (tekstur) (aroma)
1. Fina 2 3 4
2. Fitri 5 3 4
3. Nisa 5 3 3
4. Devi 3 3 4
5. | Ningrum 2 3 4
6. Indah 3 4 3
7. Diah 3 4 4
8. Dina 1 4 4
9. Via 2 5 3
10. Siti 3 4 2
11.| Nanda 4 5 2
12.| Risma 4 4 4
13. Via 4 2 4
14, Lilis 5 4 5
15.| Tasya 5 4 4
16.| Selvia 2 4 4
17. | Khusnul 4 4 3
18. Yola 4 4 4
19. Vita 3 4 2
20. Putri 4 1 5

Presepsi Pl P2 P3

(Warna) | (Tekstur) | (Aroma)

1= Tidak suka 5% 5% 0%
2= Agak suka 20% 5% 15%
3= Netral 25% 25% 20%
4= Suka 30% 55% 55%
5= Sangat suka 20% 10% 20%

Jumlah 100% 100% 110%
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FORMULA 2
No | Nama P1 P2 P3
(warna) (tekstur) (aroma)
1. Fina 4 3 3
2. Fitri 3 2 2
3. lin 5 2 4
4. Devi 5 2 4
5. | Ningrum 1 4 4
6. Indah 2 1 5
7. Diah 3 3 4
8. Dina 3 3 4
9. Via 4 4 4
10. Siti 4 3 3
11.| Nanda 5 4 3
12.| Risma 2 4 2
13. Via 1 4 3
14. Lilis 1 5 3
15. | Tasya 2 3 2
16.| Selvia 2 3 2
17. | Khusnul 2 3 1
18. Yola 4 3 3
19. Vita 5 2 4
20. Putri 3 3 4
Presepsi P P2 P3
(Warna) | (Tekstur) | (Aroma)
1= Tidak suka 15% 5% 5%
2= Agak suka 25% 20% 20%
3= Netral 20% 45% 30%
4= Suka 20% 25% 40%
5= Sangat suka 20% 5% 5%
Jumlah 100% 100% 100%
Keterangan :

1=Tidak Suka 4 = Suka

2 = Suka
3 = Netral
4 = Suka

5 = Sangat suka
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Lampiran 4
Dokumentasi Hasil uji Hedonik
1. Uji Homogenitas
Formula 1 Formula 2

2. Uji pH
Formula 0 Formula 2 Formula 2

\V\‘J) : ;:v"»

3.
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Lampiran 5

Surat Penelitian

INAN PUSAT MUHAMMADIYAH
A ER SR T MO HAMMABIYAW TAMONCAN

SK. Menteri RISTEK DIKTI RI Nomor 880/KPT/1/2018
LEMBAGA PENELITIAN & PENGABDIAN ARAI.(dAT
00.C0.

ebsite : www.um.lamonga id - Email : um.lamon n@yah
Ji. R.-yn‘;lahu @an - Pl:sowahy\l K;l‘;,.‘tblp./l’u. (0322 32%56 Lamongan 62251

Lamongan, |8 Februari 2021

Nomor - 067 AH.AUF2021 Kepada
Lamp. To- Yth. Sdr. Deni Putri Anggara
Perihal : Zjin melakukan penelitian

Di -
Tempat
Assalamualaikuan Wr. Wh.

Menunjuk Proposal Penclitian yang diterima tanggal 18 Februari
2021 tentang Karya Tulis Ilmiah sebagai Tugas Akhir.

Maka dengan ini menyatakan bahwa pada prinsipnya tidak keberatan
dan memberikan ijin untuk melakukan penelitian, Adapun mahasiswa

tersebut adalah :
No. NAMA NIM JUDUL PENELITIAN
1. Deni Putri 18.02.05.0224 | Formulasi dan Evaluasi Sediaan
Anggara Krim Tabir Surys Ekstrak Etanol
Umbi Jalar Ungu (Jpomea batatas 1..)

Dengan ketentuan — ketentuan sebagai bernkut :

1. Menjaga tata tertib, keamanan, kesopanan dan kesusilaan serta
menghindari pernyataan-permnyataan baik lisan maupun tulisan/lukisan
yang dapat melukai/menyinggung perasaan atau menghina agama,
bangsa dan negara dari suatu golongan tertentu.

< 4 Setelah berakhirnya penelitian, yang bersangkutan diwajibkan untuk
memberikan laporan tertulis tentang pelaksanaan dan hasil penelitian
Kepada Dekan FiKes Universitas Muhammadiyah Lamongan.

Demikian untuk menjadikan maklum dan guna seperiunya
Wassalamu "alaikum Wr. Wh.

we Al

Kepala LEPM

.

Abdul Rokhman, S.Kep., Ns., M.Kep.
NIK 19881020201211 056

Tembusan disampaikan Kepada:

Yth. 1. Kepala Laboratorium Terpadu Universitas Muham i
s A madiyah Lamongan
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Lampiran 6

Lembar Konsultasi

MAJELIS PENDIDIKAN TINGGI! & LITBANG PIMPINAN PUSAT MUHAMMADIYAH
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH LAMONGAN

FAKULTAS ILMU KESEHATAN
JI. Raya Plalangan Posowahyu KM.02 Lamongan Telp/Fax. 0322 — 322356
Webside : www.stikesmuhia.ac.id email : um.lamongan@yahoo.com

LEMBAR KONSULTASI KARYA TULIS IL.MIAH

Nama : Deni Putri Anggara

Program Studi  : D3 Farmasi

NIM : 18.02.05.0224

Pembimbing I  : apt. Elasari Dwi Pratiwi., M.Farm

Judul : Formulasi Dan Evaluasi Sediaan Krim Tabir Surya Ekstrak
Etanol Daun Ubi Jalar Ungu (lpomoea Batatas L. Poir)

Tanggal Pel:l;);)l::san Saran atau Keterangan ,;,I; aqng(::n
| oktober 20| Judul dan Mekode AL
S oktober 2020 Aecc oudul D\"fag}ﬂbﬂ" bab tr2:3 /@\\“
22 Desember | Kkonge| Bab 123 |~ bab 1 Melengkewi

2020 Materina .
- Bab a2 Mempebaiti ‘

usunan
- Pab 3 MWP,(!LG“C‘.

1 Januan Konul Bab (23 | -Bab 1 dan 2 purbaksn

2011 ata .
= chbm‘“"‘ kali mat d
Nang hardar  dictak
Muiny 4
- Bab 3 Mu@wr
funo moran yarng e

fap
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MAJELIS PENDIDIKAN TINGGI & LITBAG PIMPINAN PUSAT MUHAMMADIYAH
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH LAMONGAN

FAKULTAS ILMU KESEHATAN
JI. Raya Plalangan Posowahyu KM.02 Lamongan Tepl/Fax. 0322 — 322356
Webside : www.stikesmuhla.ac.id email : um.lamongan@yshooc.com

LEMBAR KONSULTASI KARYA TULIS ILMIAH

Nama
NIM
Program Studi

: Deni Putri Anggara
: 18.02.05.0224

: D3 Farmasi

Pembimbing I : apt. Elasari Dwi Pratiwi., M.Farm
Judul : Formulasi Dan Evaluasi Sediaan Krim Tabir Surya Ekstrak
Etanol Daun Ubi Jalar Ungu (lpomoea Batatas L. Poir)
Tanggal Pel;nrl:):l::san Saran atau Keterangan ’lTaanng(:::n
@ Januar' | kongal mab (13 |- Pngaduran SPag pada
01! Walamaun plrfl{“J uan ZFL
- Mam perhah fean format
?qda dﬂrﬂ'ﬂ" s
. Junuart d

2011 lcongul Bab (23

- F&r‘g&u‘ kCu'\ &u,f‘[—ur (f'

18 Januan

202

Bab 12 30

Acc proposal €Tl
Giapkan ppT dap oo pean
Wian propPosai

Z‘Wﬂ
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MAJELIS PENDIDIKAN TINGGI & LITBAG PIMPINAN PUSA'
MUHAMMADIYAH
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH LAMONGAN
FAKULTAS ILMU KESEHATAN
JI. Raya Plalangan Posowahyu KM.02 Lamongan Tepl/Fax, 0322 - 322356
Webside @ www stikesmuhla,ag. id email © win lamongantyghou.com

LEM ONSULTAS TULIS
Nama ¢ Deni Putri Anggara
Progam Studi - D3 Farmasi
Nim ¢ 18.02.05.0224
Pembimbing Il . apt, Elasari Dwi Pratiwi, M.Farm
Judul : Formulasi dan Evaluasi Sediaan Krim Tabir Surya Fkstrak

Etanol Umbi Ubi Jalar Ungu (Ilpomeae batatas L)

Tanggal [ Topik Saran dan Keterangan Tanda Tangan
Pembahasan
14 guni | Konul Bab4 ~ Perbatkan kald pda \
2024 dan ¢ Pembahasan

# DU""' kol B41 |- forbukan pads tobd
20V
don ¢ don kot -kala yam P

a6 Jum Kongu! bab 4
aorl dan r

~ A
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MAJELIS PENDIDIKAN TINGGI & LITBANG PIMPINAN PUSAT MUHAMMADIYAH
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH LAMONGAN

FAKULTAS ILMU KESEHATAN

JI. Raya Plalangan Posowahyu KM.02 Lamongan Telp/Fax. 0322 — 322356
Webside : www.stikesmuhla.ac.id email : um.lamongan®yahoo.com

LEMBAR KONSULTASI KARYA TULIS ILMIAH

Nama
Program Studi
NIM

: Deni Putri Anggara
: D3 Farmasi
: 18.02.05.0224

Pembimbing II : apt. Aditya Sindu Sakti, M.Si
Judul : Formulasi Dan Evaluasi Sediaan Krim Tabir Surya Ekstrak
Etanol Daun Ubi Jalar Ungu (Ilpomoea Batatas L. Poir)
Topik : Tanda
Tanggal e Saran atau Keterangan Tangan
b Alovemler OUd!” &"di*‘aﬂ % i
Q0 /
& ; G z
1 gt Bab 1, 2/ 3 -parglisa® Juf{af puff“[‘ % B
“pormulag; [ Lomponen /
pada ' oy ftgunaben
pada b St
1 Janua,.' Bab [:2 .3 Acc proposal kTi, %

Grapian Ujian don peT




PSP -
e ———

61

MAJELIS PENDIDIKAN TINGGE & LITBAG PIMPINAN PUSAT

MUHAMMADIY AT

LAMONGAN

UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH

FAKULTAS ILMU KESEHATAN
Ji Ruya Platangan Posowahyu KM .02 Lamongan Tepl/Fax. 0322

322356
Webside : www stikesinuhla ng i email © um lamonganses ahioo,com
———
TULIS 11
Nama Dem Putn Anggara

Progam Studi

Nin

Pembimbing i

Judul

Tanggal

25 sSum
o2t

t Juh'
2021

D3 Farmasi
1802.05.0224
apt. Aditya Sindu Sakti, M.Si

Fornmulasi dan Evaluasi Sediaan Krim Tabir Surya Ekstrak

Etanol Umbi Ubi Jalar Ungu (/pomeae batatas 1.)

“"'l"'op.iﬂ o

Pembahasan

Konsut bab
j-¢

Kensul bab

S B

S S

Saran dan"KElcranvg'an

. Pcrba\kén kata -
* Perbarkan  gudo
bab 4 paramelcr/
- Pubakan grafik uj |
Hedonik

- Pubaikan kegimpulan
dan caran pado bab ¢ |

Acc

“Tanda Tangan |




